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 ABSTRACT 
 Perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan terhadap 

religiusitas peserta didik, termasuk dalam pemahaman fikih 

Ramadan dan pembentukan karakter spiritual. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk memperkuat literasi fikih Ramadan dan karakter 

spiritual siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 

Wongsorejo melalui pelatihan persiapan menghadapi bulan 

Ramadan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan evaluasi kegiatan. Pelatihan 

dilaksanakan melalui penyampaian materi niat puasa, syarat dan 

rukun puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, serta amalan-amalan 

sunnah Ramadan yang dipadukan dengan praktik dan 

pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa terhadap fikih Ramadan, kemampuan 

menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, serta kemampuan 

mempraktikkan tata cara berpuasa sesuai tuntunan syariat. Selain 

itu, terjadi penguatan karakter spiritual yang ditandai dengan 

meningkatnya kesadaran beribadah, motivasi memperbanyak amal 

saleh, kedisiplinan, dan pengendalian diri. Diskusi menunjukkan 

bahwa lingkungan madrasah berbasis pesantren, keteladanan guru, 

budaya religius sekolah, dan pembiasaan ibadah berperan penting 

dalam membentuk ketahanan religius siswa di era digital. Kegiatan 

ini membuktikan bahwa penguatan literasi fikih Ramadan yang 

terintegrasi dengan pembinaan spiritual efektif dalam meningkatkan 

religiusitas peserta didik. 
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INTRODUCTION 

Literasi fikih Ramadan pada peserta didik sekolah dasar Islam menjadi isu 

penting di tengah perkembangan generasi digital yang cenderung memperoleh 

pengetahuan keagamaan dari sumber yang beragam dan belum tentu valid 

(Irmayani and Adriana 2025; Syauqi and Wahidin 2025). Fenomena ini 

menyebabkan sebagian siswa memiliki pemahaman yang kurang komprehensif 

terkait tata cara puasa, niat, hal-hal yang membatalkan puasa, serta amalan yang 

dianjurkan selama Ramadan (Ibda 2023; Tahir, Aswan, and Makbul 2024). 

Kondisi tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 

literasi keagamaan peserta didik menghadapi tantangan akibat masifnya 

penggunaan media digital dan rendahnya kemampuan menyaring informasi 

keagamaan yang benar (Hidayat 2026; Kholiq 2024). Sejumlah studi juga 

menemukan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual fikih dengan 

praktik ibadah yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

diperlukan penguatan pembelajaran keagamaan yang lebih aplikatif dan 

kontekstual(Dly 2025; Ernawati and Hafizin 2025; Muzaqi and Ubaidillah 2026). 

Oleh karena itu, penguatan literasi fikih Ramadan menjadi langkah strategis 

untuk membentuk pemahaman ibadah yang benar sekaligus meningkatkan 

kualitas pelaksanaan ibadah peserta didik selama bulan Ramadan. 

Selain persoalan validitas sumber informasi keagamaan, rendahnya 

literasi fikih Ramadan juga terlihat dari masih ditemukannya siswa yang 

memahami puasa sebatas menahan lapar dan dahaga tanpa memahami dimensi 

hukum, etika, dan tujuan spiritual yang terkandung di dalamnya (Sanah, Rizqoh, 

and Munawwir 2024). Kondisi ini terjadi karena pembelajaran fikih di tingkat 

dasar sering kali lebih menekankan aspek teoritis dibandingkan pembiasaan 

praktik dan pemaknaan ibadah secara kontekstual (Wati, Eliwatis, and Akhyar 

2025). Sejumlah penelitian melaporkan bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam memahami penerapan hukum-hukum fikih dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah Ramadan, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif, partisipatif, 

dan berpusat pada pengalaman belajar siswa (Fernando, Hartatiana, and Ismail 

2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penguatan literasi keagamaan 

melalui pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan pemahaman 

sekaligus keterampilan praktik ibadah peserta didik secara lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat ceramah (Taqwim and Zatadini 

2025). Oleh karena itu, penguatan literasi fikih Ramadan perlu dilakukan melalui 

kegiatan edukatif yang tidak hanya menambah pengetahuan siswa, tetapi juga 

mengarahkan mereka pada kemampuan mengimplementasikan ajaran fikih 

secara benar dalam kehidupan sehari-hari (Andriani et al. 2025). 

Selain dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital, karakter 

spiritual siswa Madrasah Ibtidaiyah juga menghadapi tantangan berupa 
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kesenjangan antara pemahaman nilai-nilai keagamaan dengan implementasinya 

dalam kehidupan sehari-hari (Munawir, Na’imah, and Jannah 2025). Meskipun 

sebagian besar siswa telah memperoleh materi keagamaan di sekolah maupun 

lingkungan keluarga, tidak semua mampu menginternalisasikan nilai tersebut 

ke dalam perilaku nyata seperti kedisiplinan beribadah, kejujuran, kepedulian 

sosial, dan pengendalian diri (Putri, Fauzi, and Zawawi 2025). Sejumlah 

penelitian mengungkapkan bahwa pembentukan karakter spiritual tidak cukup 

dilakukan melalui transfer pengetahuan, melainkan memerlukan pembiasaan, 

keteladanan, dan pengalaman keagamaan yang berkelanjutan agar nilai-nilai 

religius dapat tertanam secara mendalam pada diri peserta didik (Vitansyah, 

Rusdin, and Basire 2025). Oleh karena itu, diperlukan program penguatan 

karakter spiritual yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

menyentuh aspek afektif dan perilaku siswa melalui kegiatan keagamaan yang 

kontekstual dan bermakna (Sundari and Qodriyatun 2025). 

Lingkungan pesantren selama ini dikenal sebagai lembaga yang efektif 

dalam membentuk spiritualitas dan religiusitas peserta didik melalui 

pembiasaan ibadah, keteladanan, serta penguatan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari (Mas’ah et al. 2025). Namun, perkembangan teknologi 

digital telah menghadirkan tantangan baru karena siswa tetap berinteraksi 

dengan berbagai informasi dan budaya digital yang tidak selalu sejalan dengan 

nilai-nilai pesantren (Saputro and Muslimah 2025). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun siswa berbasis pesantren memiliki tingkat 

religiusitas yang relatif baik, mereka tetap memerlukan pendampingan untuk 

menyaring informasi digital dan mempertahankan konsistensi praktik 

keagamaan di tengah perubahan sosial yang cepat (Fachrurrazi, Fitri, and 

Hidayat 2023). Oleh karena itu, penguatan spiritual siswa berbasis pesantren 

perlu terus dilakukan secara adaptif agar nilai-nilai religius yang telah 

ditanamkan mampu menjadi benteng dalam menghadapi tantangan religiusitas 

generasi digital (Al Waro, Pratama, and Yoenanto 2023). 

Di sisi lain, keberadaan lingkungan pesantren tidak serta-merta menjamin 

terbentuknya spiritualitas siswa secara optimal apabila tidak diimbangi dengan 

strategi pembinaan yang relevan dengan karakteristik generasi digital (Apriliani 

and Bawono 2025). Fenomena ini terlihat dari masih adanya siswa yang mampu 

memahami ajaran agama dengan baik, namun mengalami kesulitan dalam 

menjaga konsistensi ibadah, pengendalian diri, dan pemanfaatan teknologi 

secara bijak dalam kehidupan sehari-hari (Susilawati et al. 2023). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penguatan spiritual pada generasi digital 

memerlukan pendekatan yang tidak hanya menekankan aspek normatif 

keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan pembiasaan, pendampingan, dan 

pengembangan kesadaran religius yang sesuai dengan dinamika kehidupan 

modern (Apriliani and Bawono 2025; Ilmamuna, Mu’ammar, and Hadi 2023). 
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Oleh karena itu, lembaga pendidikan berbasis pesantren perlu mengembangkan 

program pembinaan spiritual yang kontekstual dan adaptif agar peserta didik 

mampu mempertahankan identitas religiusnya di tengah perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial yang semakin cepat.  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program edukasi 

fikih mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap tata cara ibadah 

dan hukum-hukum Islam secara praktis (Beddu and Rochbani 2025), sementara 

penelitian lain menemukan bahwa metode pelatihan dan pendampingan lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan literasi 

keagamaan siswa (Mahmudah et al. 2024). Studi berikutnya melaporkan bahwa 

penguatan literasi fikih melalui pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghubungkan pengetahuan agama dengan praktik 

kehidupan sehari-hari (Tarlin and Sulaikho 2024), sedangkan penelitian lainnya 

menegaskan bahwa kegiatan edukasi menjelang Ramadan berkontribusi positif 

terhadap kesiapan peserta didik dalam menjalankan ibadah puasa sesuai 

tuntunan syariat (Basri and Hikmah 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan 

keagamaan di sekolah berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter 

spiritual peserta didik (Mubin and Furqon 2023), sementara studi lain 

menemukan bahwa keteladanan guru dan lingkungan pendidikan yang religius 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan sikap religius siswa (Roseana 2024). 

Penelitian berikutnya melaporkan bahwa program penguatan pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam mampu meningkatkan kedisiplinan ibadah 

dan kesadaran spiritual peserta didik (Shodiq and Kuswanto 2024), sedangkan 

penelitian lainnya menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan 

keagamaan secara aktif berkontribusi terhadap perkembangan karakter religius 

dan akhlak yang lebih baik (Erfani and Ulum 2025). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pola keberagamaan dan spiritualitas 

peserta didik (Fuady and Al Maddani 2025; Rahma et al. 2024), sementara 

penelitian lain menemukan bahwa literasi digital yang tidak diimbangi dengan 

penguatan nilai-nilai agama berpotensi menurunkan kualitas religiusitas 

generasi muda (Helmi et al. 2025; Maskur and Al Madani 2026). Studi berikutnya 

melaporkan bahwa lingkungan pendidikan berbasis pesantren memiliki peran 

strategis dalam membentuk ketahanan spiritual siswa di tengah arus digitalisasi 

(Sidqi, Yaqin, and Taufik 2025), sedangkan penelitian lainnya menegaskan 

bahwa program pembinaan keagamaan yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi mampu meningkatkan kesadaran religius dan identitas keislaman 

peserta didik (Pujianti 2024). 

Berdasarkan berbagai permasalahan dan temuan penelitian terdahulu 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
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memperkuat literasi fikih Ramadan dan karakter spiritual siswa kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah berbasis pesantren melalui pelatihan persiapan 

menghadapi bulan Ramadan. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan 

pemahaman siswa mengenai tata cara berpuasa sesuai tuntunan syariat, 

pembiasaan amalan-amalan Ramadan, serta penguatan kesadaran spiritual 

sebagai bekal dalam menghadapi tantangan religiusitas generasi digital. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan siswa memiliki pemahaman keagamaan yang lebih 

baik, mampu mengimplementasikan nilai-nilai fikih Ramadan dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menunjukkan karakter spiritual yang lebih kuat dan konsisten 

dalam beribadah. 

Selain itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar keagamaan yang lebih aplikatif dan kontekstual melalui 

pelatihan, pendampingan, serta praktik langsung yang berkaitan dengan 

pelaksanaan ibadah Ramadan. Melalui pendekatan tersebut, siswa diharapkan 

tidak hanya memahami aspek teoritis fikih puasa, tetapi juga mampu 

menerapkan nilai-nilai spiritual Ramadan dalam bentuk kedisiplinan beribadah, 

pengendalian diri, kepedulian sosial, dan peningkatan amal saleh. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam membentuk 

generasi muda yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik, karakter 

spiritual yang kuat, serta kesiapan menghadapi berbagai tantangan religiusitas 

di era digital. 

Artikel ini berangkat dari tiga argumen utama. Pertama, perkembangan 

teknologi digital telah mengubah cara generasi muda memperoleh informasi 

keagamaan, sehingga tidak semua informasi yang diterima memiliki validitas 

dan kedalaman pemahaman yang memadai. Kedua, rendahnya literasi fikih dan 

lemahnya internalisasi nilai-nilai spiritual berpotensi menyebabkan kesenjangan 

antara pengetahuan keagamaan yang dimiliki siswa dengan praktik ibadah yang 

mereka laksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, madrasah berbasis 

pesantren memiliki peran strategis dalam memperkuat literasi fikih Ramadan 

dan karakter spiritual peserta didik melalui program pembinaan yang 

kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan tantangan religiusitas generasi digital. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukatif yang mampu mengintegrasikan 

pemahaman fikih dengan penguatan spiritualitas agar siswa tidak hanya 

memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan persiapan 

Ramadan berhasil meningkatkan literasi fikih Ramadan dan memperkuat 

karakter spiritual siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah berbasis pesantren. 

Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya pemahaman siswa mengenai 

tata cara puasa, syarat dan rukun puasa, amalan-amalan yang dianjurkan selama 

Ramadan, serta pentingnya menjaga nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 
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sehari-hari. Selain memperkaya pengetahuan keagamaan, kegiatan ini juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk lebih disiplin dalam beribadah, 

mengendalikan diri, dan meningkatkan amal saleh selama bulan Ramadan. 

Dengan demikian, pelatihan yang dilaksanakan menjadi salah satu upaya efektif 

dalam membekali siswa menghadapi tantangan religiusitas generasi digital 

melalui penguatan literasi fikih dan spiritualitas yang terintegrasi. Oleh karena 

itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

madrasah, pesantren, dan keluarga guna mendukung pembentukan generasi 

yang religius, berkarakter, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 
METHOD  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggambarkan proses pelaksanaan dan hasil 

pelatihan penguatan literasi fikih Ramadan serta karakter spiritual siswa dalam 

menghadapi tantangan religiusitas generasi digital. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti memahami fenomena, pengalaman, dan respons 

peserta secara mendalam berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan (Fikri, 

Murhayati, and Darmawan 2025). 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum Wongsorejo dengan sasaran siswa kelas VI. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada kebutuhan penguatan pemahaman fikih Ramadan dan pembinaan spiritual 

siswa menjelang pelaksanaan ibadah puasa Ramadan. Kegiatan dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, 

pelaksanaan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi kegiatan. 

Materi pelatihan mencakup tata cara niat puasa, syarat dan rukun puasa, 

hal-hal yang membatalkan puasa, amalan-amalan yang dianjurkan selama 

Ramadan, serta penguatan karakter spiritual melalui pembiasaan ibadah dan 

peningkatan amal saleh. Penyampaian materi dilakukan dengan metode 

ceramah interaktif, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung guna 

meningkatkan partisipasi serta pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan. 

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa selama 

kegiatan berlangsung, sedangkan wawancara dilakukan kepada peserta dan 

guru untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman dan manfaat kegiatan 

yang dirasakan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan, daftar hadir, dan dokumen lain yang relevan (Fadli 2021). 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Nuris 2022). Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang lebih 

valid dan terpercaya (Suyasmini 2022). 

 

 
 
RESULT 

Hasil observasi awal yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum Wongsorejo menunjukkan bahwa siswa kelas VI masih menghadapi 

beberapa kendala dalam mempersiapkan diri menyambut bulan Ramadan. 

Sebagian siswa belum lancar dan fasih dalam melafalkan niat puasa, memahami 

tata cara pelaksanaan ibadah puasa sesuai ketentuan fikih, serta membaca Al-

Qur'an dengan baik dan benar. Selain itu, motivasi beribadah siswa juga masih 

beragam, di mana sebagian siswa menjalankan ibadah lebih karena dorongan 

lingkungan daripada kesadaran pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi fikih Ramadan siswa masih memerlukan penguatan melalui 

kegiatan pembelajaran dan pendampingan yang lebih terarah. Kondisi tersebut 

sejalan dengan pandangan bahwa literasi keagamaan tidak hanya mencakup 

penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga kemampuan memahami, 

menghayati, dan mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari (Nursaadah 2024). 

Tingkat pemahaman siswa tentang puasa juga tergolong masih rendah. 

Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang belum mampu menjelaskan secara 

tepat syarat wajib puasa, rukun puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, serta 

hikmah yang terkandung dalam ibadah Ramadan. Padahal, menurut teori 

konstruktivisme, pemahaman yang baik terbentuk melalui proses belajar yang 

melibatkan pengalaman, interaksi, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya sendiri (Salma et al. 2025). Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan yang lebih intensif agar siswa tidak hanya 

mengetahui konsep puasa secara teoritis, tetapi juga mampu memahami makna 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari aspek karakter spiritual, hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menginternalisasikan nilai-

nilai keagamaan ke dalam perilaku nyata. Meskipun mereka telah memperoleh 

pembelajaran agama di madrasah dan lingkungan pesantren, tidak semua siswa 

mampu menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam sikap disiplin beribadah, 

pengendalian diri, kepedulian sosial, dan kebiasaan melakukan amal saleh. 

Temuan ini memperkuat teori pendidikan karakter yang menyatakan bahwa 

pembentukan karakter spiritual tidak cukup dilakukan melalui transfer 

pengetahuan, melainkan memerlukan pembiasaan, keteladanan, serta 

pengalaman religius yang berkelanjutan (Rahmah and Lubis 2024). 
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Di sisi lain, perkembangan media digital menghadirkan tantangan 

tersendiri bagi proses pembelajaran keagamaan siswa. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa keberadaan media digital belum sepenuhnya membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahaman agama. Sebaliknya, penggunaan media 

yang kurang terarah cenderung membuat siswa lebih banyak mengonsumsi 

konten hiburan dibandingkan konten edukatif, sehingga berdampak pada 

menurunnya fokus belajar dan lambatnya perkembangan kemampuan kognitif 

dalam memahami materi keagamaan. Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital yang tidak 

disertai literasi digital dan pendampingan yang memadai dapat mengurangi 

kualitas proses belajar peserta didik (Sidqi, Yaqin, and Taufik 2025). Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan penguatan 

literasi fikih Ramadan dan pembinaan spiritual dengan pemanfaatan media 

digital secara bijak dan produktif. 

Pelaksanaan pelatihan penguatan literasi fikih Ramadan dilaksanakan 

selama bulan Ramadan di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Wongsorejo, 

pada saat siswa masih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Pelatihan ini dirancang sebagai bentuk pendampingan keagamaan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai ibadah puasa sekaligus 

memperkuat kesiapan spiritual mereka dalam menjalankan ibadah Ramadan. 

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap dengan memanfaatkan buku panduan 

berpuasa sebagai bahan ajar utama yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik.(Helmi et al. 2025) Pendekatan ini sejalan dengan 

teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman 

belajar yang terstruktur dan kontekstual dalam membantu siswa membangun 

pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari (Shodiq and Kuswanto 

2024). 

Materi yang disampaikan mencakup niat puasa, syarat wajib puasa, 

rukun puasa, serta hal-hal yang membatalkan puasa. Penyampaian materi 

dilakukan secara interaktif melalui penjelasan, demonstrasi, dan praktik 

langsung sehingga siswa tidak hanya memahami aspek konseptual, tetapi juga 

mampu mengimplementasikan tata cara berpuasa sesuai tuntunan syariat. 
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Dalam perspektif pendidikan Islam, pemahaman terhadap fikih ibadah 

merupakan fondasi penting dalam membentuk kesadaran beragama karena 

ibadah yang benar harus didasarkan pada ilmu dan pemahaman yang benar 

pula (Dabukke, Purba, and Sianturi 2022). 

Table 1. Materi Pelatihan Puasa 
Materi Pelatihan Tujuan Metode 

Niat Puasa 
Memahami lafaz dan makna 

niat 

Ceramah dan 

praktik 

Syarat dan Rukun 

Puasa 
Memahami ketentuan puasa Ceramah interaktif 

Hal yang Membatalkan 

Puasa 

Menghindari kesalahan saat 

berpuasa 

Diskusi dan tanya 

jawab 

Amalan Sunnah 

Ramadan 

Meningkatkan kualitas 

ibadah 

Ceramah dan 

refleksi 

Evaluasi 
Mengukur pemahaman 

siswa 

Tanya jawab dan 

praktik 

 

Selain materi pokok tentang puasa, pelatihan juga membahas berbagai 

amalan sunnah Ramadan, seperti membaca Al-Qur'an, melaksanakan salat 

tarawih, memperbanyak sedekah, menjaga akhlak, dan meningkatkan ibadah 

harian lainnya. Penyampaian materi ini bertujuan agar siswa memahami bahwa 

Ramadan tidak hanya berorientasi pada menahan lapar dan dahaga, tetapi juga 

menjadi momentum untuk meningkatkan kualitas spiritual dan ketakwaan. Hal 

ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter religius yang menekankan 

pentingnya integrasi antara pengetahuan, sikap, dan praktik keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Aisyah 2024). 

Selama pelatihan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme dan 

partisipasi yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa dalam 

mengikuti sesi diskusi, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan yang 

diberikan pemateri, serta mempraktikkan materi yang telah dipelajari. Tingginya 

partisipasi peserta menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan 

mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan mendorong keterlibatan 

aktif siswa. Menurut teori pembelajaran aktif (active learning), keterlibatan 

peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman, motivasi belajar, serta keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Rochbani, Idris, and Nurjati 2024). Dengan demikian, 

pelaksanaan pelatihan tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan fikih 

Ramadan, tetapi juga menjadi media pembentukan pengalaman belajar 

keagamaan yang bermakna bagi siswa. 

Hasil evaluasi yang dilakukan secara berkala setelah pelaksanaan 

pelatihan menunjukkan adanya peningkatan literasi fikih Ramadan pada siswa 
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kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Wongsorejo. Peningkatan tersebut 

terlihat dari bertambahnya pemahaman siswa mengenai niat puasa, syarat dan 

rukun puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, serta berbagai amalan sunnah 

yang dianjurkan selama bulan Ramadan. Jika pada tahap awal sebagian siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar puasa, setelah 

mengikuti pelatihan mereka menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi yang telah diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang sistematis dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik 

mampu meningkatkan kualitas pemahaman keagamaan siswa (Mujahid and 

Madum 2025). 

Peningkatan pemahaman tersebut juga tercermin dari kemampuan siswa 

dalam menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Pada saat sesi 

evaluasi dan tanya jawab, sebagian besar siswa mampu menguraikan kembali 

pengertian puasa, menyebutkan syarat dan rukun puasa, menjelaskan hal-hal 

yang membatalkan puasa, serta menyampaikan beberapa amalan sunnah yang 

dianjurkan selama Ramadan. Kemampuan menjelaskan kembali materi 

merupakan salah satu indikator bahwa informasi yang diterima telah dipahami 

dan tersimpan dalam struktur kognitif peserta didik. Menurut teori belajar 

kognitif, kemampuan mengingat dan menjelaskan kembali materi yang telah 

dipelajari menunjukkan terjadinya proses pemahaman dan penguasaan 

pengetahuan yang lebih mendalam (Amin, Nashihin, and Nursikin 2024). 

Selain aspek kognitif, peningkatan juga terlihat pada kemampuan siswa 

dalam mempraktikkan tata cara puasa sesuai tuntunan syariat. Meskipun 

pelaksanaan ibadah puasa tidak dapat dipantau secara penuh selama satu hari, 

hasil observasi dan evaluasi menunjukkan bahwa siswa telah mampu 

melafalkan niat puasa dengan benar, memahami tata cara pelaksanaan puasa, 

serta mengetahui berbagai ketentuan yang berkaitan dengan sah dan batalnya 

puasa. Berdasarkan indikator yang digunakan dalam kegiatan ini, kemampuan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman dasar yang 

memadai untuk melaksanakan ibadah puasa secara sah sesuai dengan ketentuan 

fikih Islam. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya 

menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Zahro 2025). 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Literasi Fikih Ramadan Siswa 
Aspek yang Dievaluasi Kondisi Awal Setelah Pelatihan 

Pemahaman niat puasa Kurang 

memahami 

Memahami dengan 

baik 

Pemahaman syarat dan rukun 

puasa 

Sebagian 

memahami 

Mayoritas memahami 
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Pemahaman hal yang 

membatalkan puasa 

Masih rendah Meningkat 

Kemampuan menjelaskan 

materi 

Terbatas Mampu menjelaskan 

kembali 

Kemampuan praktik tata cara 

puasa 

Belum optimal Lebih baik dan sesuai 

tuntunan 

Pemahaman amalan sunnah 

Ramadan 

Rendah Meningkat 

 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan berbagai 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 

keagamaan berkontribusi terhadap peningkatan literasi fikih dan pemahaman 

ibadah peserta didik (Mubin and Furqon 2023). Penelitian lain juga menemukan 

bahwa metode pembelajaran yang melibatkan praktik langsung dan partisipasi 

aktif peserta didik lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 

dibandingkan metode ceramah semata (Alias and Razak 2025). Selain itu, studi 

sebelumnya menegaskan bahwa penguatan literasi keagamaan sejak usia 

sekolah dasar dapat menjadi fondasi penting dalam membentuk perilaku 

beragama yang benar dan berkelanjuta (Mulholland and Wallace 2023). Dengan 

demikian, pelatihan penguatan literasi fikih Ramadan yang dilaksanakan di MI 

Bustanul Ulum Wongsorejo terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman dan kemampuan praktik ibadah siswa. 

Pelaksanaan pelatihan dan pembiasaan Ramadan di Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum Wongsorejo tidak hanya memberikan dampak pada aspek 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan karakter 

spiritual siswa. Hasil observasi dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran beribadah pada diri peserta didik. Hal ini terlihat dari semakin 

meningkatnya perhatian siswa terhadap pelaksanaan ibadah puasa, membaca 

Al-Qur'an, mengikuti salat berjamaah, serta berbagai aktivitas keagamaan 

lainnya selama bulan Ramadan. Kesadaran tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mulai memahami ibadah tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai 

kebutuhan spiritual yang harus dijaga secara berkelanjutan. Menurut teori 

perkembangan moral dan spiritual, kesadaran beragama yang tumbuh sejak usia 

sekolah dasar menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter religius 

pada tahap perkembangan berikutnya (Annur, Susanti, and Gera 2023). 

Selain meningkatnya kesadaran beribadah, kegiatan pelatihan juga 

berhasil menumbuhkan motivasi siswa untuk memperbanyak amal saleh selama 

bulan Ramadan. Setelah memperoleh pemahaman mengenai keutamaan 

Ramadan dan besarnya pahala berbagai amalan sunnah, siswa menunjukkan 

minat yang lebih tinggi untuk membaca Al-Qur'an, bersedekah, membantu 

orang tua, menjaga akhlak, serta memperbanyak doa dan dzikir. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan yang diperoleh melalui pelatihan 

mampu mendorong terbentuknya motivasi intrinsik dalam beribadah. Dalam 

perspektif pendidikan Islam, motivasi beribadah merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran agama karena menunjukkan adanya keterhubungan 

antara pemahaman keagamaan dengan perilaku nyata peserta didik (Udin et al. 

2025). 

Perubahan positif juga terlihat pada aspek kedisiplinan dan pengendalian 

diri siswa. Selama pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam mengatur perilaku, menjaga ucapan, serta mengendalikan diri 

dari berbagai tindakan yang dapat mengurangi nilai ibadah puasa. Pembiasaan 

yang dilakukan selama Ramadan membantu siswa memahami pentingnya 

disiplin waktu, tanggung jawab terhadap ibadah, dan kemampuan mengontrol 

keinginan pribadi. Temuan ini sejalan dengan teori pembentukan karakter yang 

menyatakan bahwa karakter tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui proses 

pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dan konsisten (Rawanita and 

Jannah 2025). 

 

Tabel 3. Perubahan Karakter Spiritual Siswa Setelah Pelatihan Ramadan 

Aspek Spiritual Kondisi Awal Setelah Pelatihan 

Kesadaran beribadah Masih perlu dorongan Lebih mandiri dan sadar 

Motivasi amal saleh Relatif rendah Meningkat 

Kedisiplinan ibadah Belum konsisten Lebih konsisten 

Pengendalian diri Masih perlu bimbingan Lebih baik 

Kepedulian sosial Cukup Meningkat 

Akhlak dan perilaku Perlu pembiasaan Lebih positif 

 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan di lingkungan 

pendidikan mampu meningkatkan karakter spiritual dan religiusitas peserta 

didik (Helmi et al. 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif siswa dalam kegiatan ibadah dan pembinaan keagamaan berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kesadaran beragama, kedisiplinan, dan 

pengendalian diri (Pujianti 2024). Selain itu, studi sebelumnya menegaskan 

bahwa penguatan karakter melalui pembiasaan nilai-nilai religius merupakan 

strategi efektif dalam membentuk peserta didik yang berakhlak baik dan 

memiliki komitmen kuat terhadap ajaran agama (Erfani and Ulum 2025). Dengan 

demikian, pembiasaan Ramadan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini tidak 

hanya memperkuat aspek spiritual siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter religius yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

kehidupan peserta didik, termasuk dalam cara mereka memperoleh informasi 

dan memahami ajaran agama. Di satu sisi, media digital memberikan 

kemudahan akses terhadap berbagai sumber pengetahuan keislaman, namun di 

sisi lain juga menghadirkan tantangan berupa melimpahnya informasi yang 

belum tentu memiliki dasar keilmuan yang valid. Melalui pelatihan penguatan 

literasi fikih Ramadan, siswa diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

memanfaatkan media digital secara positif sebagai sarana belajar dan 

meningkatkan kualitas ibadah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mulai 

memahami bahwa teknologi dapat digunakan untuk mengakses Al-Qur'an 

digital, kajian keislaman, ceramah ulama, serta berbagai konten edukatif yang 

mendukung peningkatan pemahaman agama. Temuan ini sejalan dengan 

konsep literasi digital yang menekankan kemampuan individu dalam 

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara 

bijak (Syakhrani 2025). 

Selain itu, pelatihan juga mendorong tumbuhnya kesadaran siswa dalam 

memilih dan memilah konten keagamaan yang benar. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sebagian siswa cenderung menerima informasi keagamaan secara 

langsung tanpa melakukan verifikasi terhadap sumber yang digunakan. Setelah 

mendapatkan pendampingan, siswa mulai memahami pentingnya memilih 

sumber informasi yang kredibel dan sesuai dengan ajaran Islam yang benar. 

Kesadaran ini menjadi aspek penting dalam membangun religiusitas generasi 

digital, mengingat arus informasi yang semakin cepat dan beragam dapat 

memengaruhi cara pandang serta perilaku keagamaan peserta didik. Menurut 

teori literasi informasi, kemampuan mengevaluasi validitas sumber merupakan 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik pada era digital 

(Kamila 2023). 
 

Tabel 4. Dampak Pelatihan terhadap Kesiapan Siswa Menghadapi Tantangan 
Religiusitas Generasi Digital 

Aspek 
Sebelum 

Pelatihan 
Setelah Pelatihan 

Pemanfaatan media 

digital 

Dominan 

untuk 

hiburan 

Mulai 

dimanfaatkan untuk 

pembelajaran agama 

Pemilihan konten 

keagamaan 

Belum 

selektif 

Lebih selektif 

terhadap sumber 

informasi 

Kesadaran literasi 

digital 
Masih rendah Meningkat 

Pemahaman 

religiusitas digital 
Terbatas Lebih baik 
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Pemanfaatan aplikasi 

Islami 

Jarang 

digunakan 
Mulai digunakan 

Kesadaran menjaga 

nilai agama di media 

digital 

Belum 

optimal 
Meningkat 

 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari peran Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum Wongsorejo sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren 

yang secara konsisten menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik. 

Lingkungan pesantren memberikan ruang bagi siswa untuk memperoleh 

pengalaman religius melalui pembiasaan ibadah, keteladanan guru, serta 

penguatan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

generasi digital, peran madrasah berbasis pesantren menjadi semakin penting 

karena tidak hanya berfungsi sebagai lembaga transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sebagai benteng moral dan spiritual bagi peserta didik. Pandangan ini 

sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menempatkan lingkungan 

pendidikan sebagai faktor utama dalam pembentukan karakter dan spiritualitas 

peserta didik (Yuliana et al. 2025). 

Secara keseluruhan, kegiatan penguatan literasi fikih Ramadan 

memberikan implikasi positif terhadap peningkatan religiusitas siswa dalam 

menghadapi tantangan era digital. Siswa tidak hanya mengalami peningkatan 

pemahaman tentang fikih puasa dan karakter spiritual, tetapi juga memperoleh 

kesadaran untuk memanfaatkan teknologi secara lebih bertanggung jawab dan 

bernilai edukatif. Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa integrasi pendidikan agama, pembinaan karakter, dan 

literasi digital dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat religiusitas 

generasi muda di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat (Mukhlis, 

Basari, and Handayani 2023; Prasetyo and Harahap 2025; Widiyastutik et al. 

2025). Dengan demikian, model pelatihan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini 

dapat menjadi alternatif program pembinaan keagamaan bagi siswa madrasah 

dalam menghadapi tantangan religiusitas generasi digital secara lebih adaptif 

dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Wongsorejo menunjukkan bahwa pelatihan 

penguatan literasi fikih Ramadan memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman dan praktik keagamaan siswa kelas VI. Melalui 

pelatihan yang mencakup materi niat puasa, syarat dan rukun puasa, hal-hal 

yang membatalkan puasa, serta amalan-amalan sunnah Ramadan, siswa 

mengalami peningkatan pemahaman terhadap konsep dan pelaksanaan ibadah 

puasa sesuai tuntunan syariat. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan 

siswa dalam menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari serta 
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mempraktikkan tata cara berpuasa dengan lebih baik. 

Selain meningkatkan literasi fikih Ramadan, kegiatan ini juga 

berkontribusi terhadap penguatan karakter spiritual siswa melalui pembiasaan 

ibadah dan internalisasi nilai-nilai keagamaan selama bulan Ramadan. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran beribadah, motivasi 

untuk memperbanyak amal saleh, serta kedisiplinan dan kemampuan 

pengendalian diri yang lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan 

dilaksanakan. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran keagamaan yang 

dipadukan dengan praktik dan pembiasaan mampu memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan spiritual peserta didik. 

Lebih lanjut, kegiatan ini turut mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

tantangan religiusitas generasi digital melalui penguatan literasi keagamaan dan 

kesadaran dalam memanfaatkan media digital secara lebih bijak. Siswa mulai 

memahami pentingnya memilih sumber informasi keagamaan yang kredibel 

serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran dan penguatan 

ibadah. Oleh karena itu, pelatihan penguatan literasi fikih Ramadan dapat 

menjadi salah satu model pembinaan keagamaan yang efektif dalam membentuk 

peserta didik yang memiliki pemahaman fikih yang baik, karakter spiritual yang 

kuat, serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa 

kehilangan nilai-nilai religius yang menjadi landasan kehidupannya. 

 

DISCUSSION 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa literasi fikih Ramadan siswa 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, baik dari aspek pemahaman 

konsep maupun kemampuan mengimplementasikan materi yang telah 

dipelajari. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari penggunaan metode 

pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, praktik langsung, 

diskusi, dan evaluasi berkala. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam memahami, 

mengingat, dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, peserta didik usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, yaitu fase ketika anak lebih mudah memahami 

konsep yang disertai contoh dan pengalaman nyata dibandingkan penjelasan 

yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pelatihan yang disertai praktik langsung 

mampu membantu siswa memahami fikih Ramadan secara lebih efektif. 

Peningkatan pemahaman siswa juga dapat dijelaskan melalui teori belajar 

bermakna (meaningful learning) yang dikemukakan oleh Ausubel. Teori ini 

menjelaskan bahwa informasi baru akan lebih mudah dipahami apabila 

dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam 

konteks pelatihan ini, materi mengenai niat puasa, syarat dan rukun puasa, serta 

amalan-amalan Ramadan dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa 
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selama menjalankan ibadah puasa. Proses tersebut memungkinkan siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam sehingga materi yang diperoleh 

tidak hanya dihafal, tetapi juga dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih lanjut, peningkatan literasi fikih Ramadan yang ditemukan dalam 

kegiatan ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pengetahuan 

keagamaan dan praktik ibadah. Dalam taksonomi Bloom, kemampuan 

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan merupakan indikator penting 

keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang memahami ketentuan fikih puasa 

dengan baik cenderung lebih mampu menjalankan ibadah secara benar, sadar, 

dan sesuai tuntunan syariat. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan sering kali 

menjadi penyebab munculnya kesalahan dalam praktik ibadah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa literasi fikih tidak hanya berfungsi sebagai penguasaan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadi landasan dalam membentuk 

perilaku religius peserta didik. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa penguatan literasi keagamaan melalui pelatihan dan 

pendampingan mampu meningkatkan pemahaman serta kualitas praktik ibadah 

peserta didik. Penelitian lain juga menemukan bahwa pembelajaran agama yang 

disertai praktik langsung memberikan dampak yang lebih efektif terhadap 

peningkatan kompetensi keagamaan dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada aspek teoritis. Selain itu, studi mengenai literasi keagamaan 

menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat literasi agama yang 

baik cenderung menunjukkan perilaku beragama yang lebih konsisten dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, temuan 

dalam kegiatan ini memperkuat argumen bahwa semakin baik literasi fikih yang 

dimiliki siswa, semakin besar pula peluang mereka untuk melaksanakan ibadah 

secara benar, sadar, dan sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa literasi fikih Ramadan siswa 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, baik dari aspek pemahaman 

konsep maupun kemampuan mengimplementasikan materi yang telah 

dipelajari. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari penggunaan metode 

pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, praktik langsung, 

diskusi, dan evaluasi berkala. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam memahami, 

mengingat, dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, peserta didik usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, yaitu fase ketika anak lebih mudah memahami 

konsep yang disertai contoh dan pengalaman nyata dibandingkan penjelasan 

yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pelatihan yang disertai praktik langsung 

mampu membantu siswa memahami fikih Ramadan secara lebih efektif. 
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Peningkatan pemahaman siswa juga dapat dijelaskan melalui teori belajar 

bermakna (meaningful learning) yang dikemukakan oleh Ausubel. Teori ini 

menjelaskan bahwa informasi baru akan lebih mudah dipahami apabila 

dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam 

konteks pelatihan ini, materi mengenai niat puasa, syarat dan rukun puasa, serta 

amalan-amalan Ramadan dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa 

selama menjalankan ibadah puasa. Proses tersebut memungkinkan siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam sehingga materi yang diperoleh 

tidak hanya dihafal, tetapi juga dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih lanjut, peningkatan literasi fikih Ramadan yang ditemukan dalam 

kegiatan ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pengetahuan 

keagamaan dan praktik ibadah. Dalam taksonomi Bloom, kemampuan 

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan merupakan indikator penting 

keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang memahami ketentuan fikih puasa 

dengan baik cenderung lebih mampu menjalankan ibadah secara benar, sadar, 

dan sesuai tuntunan syariat. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan sering kali 

menjadi penyebab munculnya kesalahan dalam praktik ibadah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa literasi fikih tidak hanya berfungsi sebagai penguasaan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga menjadi landasan dalam membentuk 

perilaku religius peserta didik. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa penguatan literasi keagamaan melalui pelatihan dan 

pendampingan mampu meningkatkan pemahaman serta kualitas praktik ibadah 

peserta didik. Penelitian lain juga menemukan bahwa pembelajaran agama yang 

disertai praktik langsung memberikan dampak yang lebih efektif terhadap 

peningkatan kompetensi keagamaan dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada aspek teoritis. Selain itu, studi mengenai literasi keagamaan 

menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat literasi agama yang 

baik cenderung menunjukkan perilaku beragama yang lebih konsisten dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, temuan 

dalam kegiatan ini memperkuat argumen bahwa semakin baik literasi fikih yang 

dimiliki siswa, semakin besar pula peluang mereka untuk melaksanakan ibadah 

secara benar, sadar, dan sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

madrasah berbasis pesantren memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk ketahanan religius siswa di tengah tantangan perkembangan 

teknologi digital. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

mempertahankan kebiasaan beribadah, memahami nilai-nilai keagamaan, serta 

menunjukkan sikap positif terhadap berbagai aktivitas religius yang 

dilaksanakan selama bulan Ramadan. Kondisi tersebut tidak terlepas dari 
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karakteristik pesantren yang menjadikan agama sebagai landasan utama dalam 

seluruh aktivitas pendidikan. Berbeda dengan lingkungan pendidikan yang 

hanya berfokus pada aspek akademik, pesantren menghadirkan suasana belajar 

yang sarat dengan nilai-nilai religius sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman keagamaan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu faktor penting yang mendukung terbentuknya ketahanan 

religius siswa adalah keteladanan guru. Dalam pendidikan Islam, guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai figur teladan yang 

menjadi contoh dalam beribadah, berakhlak, dan berinteraksi sosial. Melalui 

keteladanan tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret 

dibandingkan sekadar menerima materi pembelajaran di dalam kelas. Teori 

pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura menjelaskan bahwa 

individu cenderung mempelajari perilaku melalui proses observasi dan peniruan 

terhadap model yang dianggap penting dalam lingkungannya. Oleh karena itu, 

konsistensi guru dalam menunjukkan perilaku religius menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh dalam membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. 

Selain keteladanan guru, budaya religius yang berkembang di lingkungan 

madrasah berbasis pesantren juga berperan dalam memperkuat religiusitas 

siswa. Budaya religius tersebut tercermin dalam berbagai kegiatan seperti 

pembiasaan salat berjamaah, membaca Al-Qur'an, berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, serta pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin. Pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-menerus memungkinkan nilai-nilai agama tidak 

hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga terinternalisasi menjadi bagian dari 

perilaku sehari-hari siswa. Menurut teori habituasi dalam pendidikan karakter, 

perilaku positif yang dilakukan secara berulang akan berkembang menjadi 

karakter yang melekat dalam diri individu. 

Dalam konteks pendidikan pesantren, proses pembentukan karakter juga 

terjadi melalui hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi. Hidden 

curriculum merujuk pada nilai-nilai, norma, kebiasaan, dan budaya yang 

dipelajari peserta didik secara tidak langsung melalui interaksi sosial dan 

kehidupan di lingkungan pendidikan. Melalui hidden curriculum, siswa belajar 

tentang kedisiplinan, tanggung jawab, kesederhanaan, penghormatan kepada 

guru, serta berbagai nilai moral dan spiritual yang tidak selalu tertulis dalam 

dokumen kurikulum formal. Proses inilah yang menjadikan pendidikan berbasis 

pesantren memiliki kekuatan dalam membentuk karakter religius yang relatif 

lebih kuat dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran strategis dalam pembentukan 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Penelitian lain menemukan bahwa 

lingkungan pendidikan yang religius mampu meningkatkan kesadaran 
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beragama, kedisiplinan ibadah, serta ketahanan moral siswa dalam menghadapi 

pengaruh negatif perkembangan zaman. Selain itu, studi mengenai pendidikan 

karakter berbasis pesantren menegaskan bahwa integrasi antara pembelajaran 

agama, keteladanan guru, budaya religius, dan hidden curriculum merupakan 

faktor utama dalam membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlak 

mulia. Dengan demikian, temuan dalam kegiatan ini memperkuat argumen 

bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pengajaran agama, 

tetapi juga sebagai ekosistem religius yang secara sistematis membentuk 

perilaku, karakter, dan ketahanan religius siswa dalam menghadapi tantangan 

generasi digital. 

 

CONCLUSION  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Wongsorejo menunjukkan bahwa pelatihan 

penguatan literasi fikih Ramadan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

kelas VI mengenai tata cara pelaksanaan ibadah puasa sesuai tuntunan syariat 

Islam. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami 

niat puasa, syarat dan rukun puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, serta 

berbagai amalan sunnah yang dianjurkan selama bulan Ramadan. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan 

kembali materi yang telah dipelajari dan mengimplementasikan pengetahuan 

tersebut dalam praktik ibadah sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa 

literasi fikih Ramadan merupakan fondasi penting dalam membentuk perilaku 

keagamaan yang benar, sadar, dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Pelatihan yang dilaksanakan tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, 

tetapi juga memberikan kontribusi terhadap penguatan karakter spiritual siswa. 

Melalui pembiasaan ibadah selama Ramadan, siswa menunjukkan peningkatan 

kesadaran beribadah, motivasi untuk memperbanyak amal saleh, serta 

kemampuan dalam mengembangkan kedisiplinan dan pengendalian diri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran keagamaan yang 

dipadukan dengan praktik dan pembiasaan mampu membantu proses 

internalisasi nilai-nilai spiritual ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, penguatan literasi fikih dan karakter spiritual merupakan dua aspek 

yang saling berkaitan dalam membentuk pribadi muslim yang religius dan 

berakhlak mulia. 

Lebih lanjut, lingkungan madrasah berbasis pesantren terbukti memiliki 

peran strategis dalam membentuk ketahanan religius siswa di tengah tantangan 

religiusitas generasi digital. Keteladanan guru, budaya religius sekolah, serta 

proses pembelajaran melalui hidden curriculum menjadi faktor penting dalam 

mendukung pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman keagamaan yang lebih 
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baik, tetapi juga memiliki kesadaran untuk memanfaatkan media digital secara 

lebih bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, model pelatihan penguatan 

literasi fikih Ramadan yang terintegrasi dengan pembinaan spiritual dapat 

menjadi alternatif program pendidikan keagamaan yang efektif untuk 

memperkuat religiusitas generasi muda di era digital. 
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